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 Abstract: Sekolah Tinggi Ilmu Komputer PGRI 
Banyuwangi adalah sebuah lembaga pendidikan tinggi 
yang selalu menghasilkan banyak lulusan baik sarjana 
maupun diploma. Tracer Study merupakan studi mengenai 
lulusan pada sebuah lembaga perguruan tinggi yang dapat 
memberikan berbagai informasi untuk mengevaluasi 
sistem dan hasil pendidikan yang selanjutnya dapat 
digunakan dalam penyempurnaan dan penjaminan 
kualitas lembaga perguruan tinggi tersebut. Untuk 
mengembangkan sistem informasi tracer study diperlukan 
metode pengembangan sistem, dimana salah satu yang 
dapat digunakan adalah Rapid Application Development 
(RAD). Metode ini berfokus pada feedback yang diberikan 
oleh pengguna sehingga aplikasi dapat dikembangkan 
dengan lebih cepat dan tepat. Tahapan dimulai dengan 
pengumpulan data dan identifikasi permasalahan. Setelah 
itu, dilakukan proses analisa proses bisnis dan 
perencanaan kebutuhan sistem yang akan dibangun. 
Pembuatan prototipe juga dilakukan di siklus utama RAD 
ini dan setelahnya pengguna akan memberikan feedback. 
Tahap terakhir adalah proses implementasi pembuatan 
sistem informasi beserta melakukan pengujian-pengujian 
untuk memastikan sistem dapat digunakan. 
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PENDAHULUAN 

STIKOM PGRI Banyuwangi saat ini melakukan sebuah pelacakan alumni untuk 
memantau para alumninya seberapa besar lulusannya dapat terserap oleh dunia kerja dan 
kesesuaian bidang ilmu yang diambilnya dari perguruan tinggi tersebut. Pelacakan studi ini 
akan dilakukan secara online karena jika dilakukan secara manual dengan menyebarkan 
kuesioner pada jumlah alumni yang sangat banyak dan keberadaannya yang tidak diketahui 
STIKOM PGRI Banyuwangi akan mengalami kesulitan. Maka dengan adanya Tracer Study 
secara online, alumni dapat mengakses dari berbagai tempat. Data yang diperoleh akan 
dijadikan informasi untuk bahan analisa. Perguruan tinggi memiliki hubungan yang sangat 
erat dengan alumni dan dengan adanya data alumni suatu perguruan tinggi dapat memantau 
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perkembangan alumni, karena itu sangat penting untuk mengevaluasi kinerja perguruan 
tinggi kedepannya. (Racmatullah. S, 2017). 

Tracer Study ini merupakan studi pelacakan jejak lulusan/alumni yang dilakukan 3 
tahun setelah lulus dari perguruan tinggi khususnya dalam hal pencarian kerja dan 
pemanfaatan perolehan kompetensi selama kuliah. Mahasiswa yang baru lulus diwajibkan 
mengisi data mulai dari identitas sampai dengan yang lainnya. Kegiatan yang dilakukan oleh 
STIKOM PGRI Banyuwangi yaitu melakukan survey untuk mendapatkan informasi dari 
alumni dengan menghubungi satu persatu alumni. Namun, pada sistem saat ini tidak adanya 
penjelasan tentang tempat alumni bekerja seperti contoh alamat perusahaan atau nomor 
telepon. Dan juga susahnya membuat rekapitulasi data. 

Sistem Tracer Study dilakukan secara online melalui Pengembangan “portal alumni” 
yang memuat repository dan database alumni yang dapat di akses secara online. Pelaksanaan 
Tracer Study juga dilakukan melalui pengiriman kuesioner secara langsung, baik dilakukan 
melalui surat, telepon,dan kunjungan langsung ke alumni, juga dilaksanakan pada saat 
lulusan melakukan legalisasi ijazah atau saat pertemuan alumni. Pada sistem saat ini, tracer 
study ini dilakukan secara online. Penyebaran informasi kepada alumni tentang alamat 
tautan untuk pengisian data dilakukan melalui email, sms atau whatsapp. Selanjutnya, 
alumni membuka alamat tautan tersebut, mengisi data yang diminta dan mengirimkan 
kuesioner yang telah diisi. Kuesioner berisi pertanyaan tentang data pribadi, penelusuran 
pekerjaan pertama dan saat ini, serta pertanyaan-pertanyaan seputar proses belajar 
mengajar semasa kuliah di STIKOM PGRI Banyuwangi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
diambil dari pertanyaan tracer yang sama dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
(Yusuf. M, 2019) 

Dalam pembuatan sistem informasi diperlukan sebuah metode pengembangan sistem 
agar tujuan dapat tercapai dengan optimal dan produk yang dihasilkan sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah Rapid Application 
Development (RAD). RAD merupakan model pengembangan sistem yang berfokus pada 
pembuatan prototipe dan feedback dari pengguna yang adaptif (Kissflow, 2023). Hal ini akan 
memastikan produk lebih berkualitas sesuai dengan yang dibutuhkan pengguna. Selain itu 
proses pengembangan aplikasi akan juga menjadi lebih cepat.  

Dari permasalahan yang ada pada kegiatan tracer study, penerapan sistem informasi 
dapat menjadi solusi agar pengumpulan data dapat dilakukan lebih optimal dan pengisian 
kuesioner dapat dilakukan dengan mudah. Kemudian metode pengembangan sistem yang 
digunakan untuk membuat sistem informasi tracer study adalah metode RAD. Sehingga pada 
penelitian ini mengambil topik pengembangan Implementasi Metode RAD Dalam 
Perancangan Aplikasi Tracer Studi Alumni STIKOM PGRI Banyuwangi. 
 
LANDASAN TEORI  

1. Rapid Application Development (RAD) 
RAD merupakan model pengembangan sistem yang berfokus pada pembuatan 

prototipe dan feedback dari pengguna yang adaptif. Hal ini akan memastikan produk lebih 
berkualitas sesuai dengan yang dibutuhkan pengguna. Penelitian lain pada perancangan 
sistem informasi pemesanan catering, penerapan metode RAD dapat membantu dalam 
proses pemenuhan fungsional aplikasi secara lebih tepat karena pengguna langsung 
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memberikan feedback saat proses pembuatan prototipe (Ammar et al. 2021) 
2. Tracer Study 

Tracer Study adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasi tentang berapa 
jumlah lulusan perguruan tinggi yang telah mendapatakan pekerjaan yang sesuai dengan 
relevansi pendidikannya. Hasil tracer study juga dapat dipergunakan perguruan tinggi untuk 
mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan terhadap anak didiknya. 
Bahkan dalam program hibah kompetisi maupun akreditasi selalu mempersyaratkan adanya 
data hasil dari tracer study tersebut melalui parameter masa tunggu lulusan, persen lulusan 
yang sudah bekerja dan penghasilan yang diperoleh. Tracer study merupakan pendekatan 
yang memungkinkan institusi pendidikan tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan 
yang mungkin terjadi dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat 
merupakan dasar untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan dimasa mendatang. 
(Rizka, 2018) 
 

METODE PENELITIAN  

Dalam pengembangan sistem informasi tracer study diperlukan tahapan-tahapan 
penelitian agar tujuan dapat tercapai. Gambar 1 merupakan tahapan penelitian yang 
digunakan. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Dari Gambar 1 dapat dilihat untuk alur penelitian terdiri dari beberapa tahap sebagai 

berikut: 

 



5322 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.7, Desember 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

Pengumpulan data dan identifikasi masalah 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah study literatur dan wawancara. 

Study literatur langsung merujuk ke sumber DIKTI sebagai acuan utama atau dasar dalam 
merancang kuesioner yang akan diisi alumni. Kemudian wawancara dilakukan di bagian unit 
Student Career Center untuk mendapatkan informasi kondisi pelaksaanaan tracer study yang 
saat ini berlangsung. Sesuai dengan ketentuan, kriteria dan variabel  di dalam kuesioner 
mengacu pada ketentuan dari DIKTI yang dapat diakses pada laman 
https://tracerstudy.kemdikbud.go.id .   
Analisis dan perencaan kebutuhan sistem 

Setelah proses identifikasi masalah dilakukan dan data-data terkumpul, tahap 
selanjutnya persiapan dalam pembuatan sistemnya. Analisis bisnis proses dilakukan untuk 
mengetahui detaildetail alur pengisian tracer study hingga data didapatkan. Dari hasil 
analisis ini, kemudian dilakukan perencaan-perencaan untuk merumuskan kebutuhan 
sistem. 
Siklus desain, konstruksi sistem dan user feedback 

Pada tahap ini perancangan sistem dimulai dengan membuat diagram UML untuk 
mendesain proses bisnis sistem yang akan dibuat. Setelah itu pembuatan prototipe sistem 
tracer study dilakukan untuk memberikan gambaran aplikasi kepada pengguna. Selanjutnya 
pengguna akan memberikan feedback kepada pengembang aplikasi. Apabila diperlukan 
perubahan, maka proses perbaikan desain dan prototipe dilakukan kembali. Setelah 
pengguna yakin aplikasi sudah memenuhi kebutuhan, maka akan dilanjutkan ke tahap 
berikutnya. 
Implementasi dan finalisasi sistem 

Tahap terakhir di dalam pengembangan sistem tracer study adalah implementasi 
semua fitur baik secara fungsional maupun nonfungsional ke dalam sistem yang dibangun. 
Setelah sistem selesai dikembangkan, sistem akan dilakukan pengujian untuk memastikan 
semua fitur bekerja dengan semestinya. Pengujian yang digunakan adalah pengujian 
fungsional menggunakan blackbox testing. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai dasar pengembangan sistem  informasi tracer study, diperlukan penyusunan  
kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang  digunakan untuk penentuan cakupan sistem 
yang  dibangun. Tabel 1 merupakan kebutuhan  fungsional dan non-fungsional sistem 
informasi tracer study. 

Tabel. 1 Kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem informasi tracer study 

Kebutuhan Fungsional Kebutuhan Non-Fungsional 
1.Pengguna (Admin & Alumni) 
dapat  
melakukan login sistem  
2.Admin dapat mengelola data 
alumni  
3.Admin dapat melakukan 
pengaturan kuesioner  

1. Alur pertayaan kuesioner dibuat 
mudah untuk dipahami  
2. Antarmuka sistem dibuat user 
friendly  
3. Sistem harus dapat dengan  
mudah untuk diperbarui  
4. Hasil export data dapat langsung  
diunggah di web tracer study DIKTI 

https://tracerstudy.kemdikbud.go.id/
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4.Admin dapat melihat data 
laporan pengisian kuesioner dan 
mengunduhnya  
5.Alumni dapat melakukan 
pengisian  kuesioner dan 
mengeditnya jika diperlukan  

 

Tahapan utama dalam pengembangan sistem  menggunakan metode RAD adalah bagian 

pembuatan desain sistem dan prototipe serta  penggalian feedback dari pengguna untuk 

memastikan aplikasi dibuat sesuai dengan kebutuhan. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Tracer Study 

 

 
Gambar 3. Prototype Form Kuisioner 

Dari prototipe yang ada, pengguna melakukan review apakah struktur navigasi, 

tampilan dan alur sudah sesuai dengan yang diharapkan. Dari proses pembuatan desain 

sistem dan prototipe ini pengguna dan pengembang terus melakukan komunikasi agar 

sistem informasi ini dapat membantu kegiatan tracer study. Setelah prototipe terbentuk dan 

semua feedback telah diberikan oleh pengguna, kemudian prototipe diimplementasikan ke 

dalam sistem informasi tracer study. Gambar 4 merupakan halaman pengisian Kuisioner 

Alumni. 
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Gambar 4. Form Pengisian Kuisioner Alumni 

 
Selanjutnya adalah implementasi halaman dashboard untuk admin yang berguna 

sebagai sarana penyajian data statistik. Serta melakukan pengujian sistem. Berikut adalah 

tampilan Dashboard Admin yang berfungsi untuk menampilkan aktivitas dan profil dari 

masing-masing role, lebih tepatnya total alumni yang sudah melakukan tracer atau belum. 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

Setelah upload data alumni, semua data yang dimasukkan akan ditampilkan pada 

halaman data tracer alumni sebagi berikut : 
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Gambar 6. Halaman Data Tracer Alumni 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian terkait pengembangan aplikasi tracer study alumni pada 

STIKOM PGRI Banyuwangi yang menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD) dapat disimpulkan bahwa proses pengumpulan data alumni melalui sistem tracer 

study menjadi lebih mudah dilakukan karena antarmuka pengguna dan flow sistem telah 

disesuaikan dengan feedback dari pengguna secara langsung. Serta dapat menghasilkan 

laporan / report data tracer alumni yang bisa dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu. 
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